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ABSTRAK 
Pengembangan Model Pendidikan Agama Kristen Bagi Anak Korban Kemiskinan 
 
Kemiskinan adalah masalah yang sangat kompleks dan bersifat multidimensional, yang mana berkaitan 
dengan aspek sosial, ekonomi, budaya, pendidikan, dan aspek-aspek lainnya. Desain model pelaksanaan 
Pendidikan Kristen diharapkan menjadi strategi tindakan preventif dan kuratif bagi anak beresiko korban 
kemiskinan yang dapat dilaksanakan oleh setiap “duty beares”, baik itu dalam lingkungan keluarga, 
masyarakat, sekolah, maupun gereja. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan MODEL pendidikan 
agama kristen bagi anak korban kemiskinan. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and 
development) yang mengadopsi model pengembangan dari Borg and Gall. Dari 10 tahap pengembangan 
yang ada, penelitian ini akan fokus hingga penyusunan model hipotesis. Data dikumpulkan melalui studi 
literatur dari sumber-sumber referensi berupa buku, penelitian terdahulu, dan Alkitab, untuk kemudian 
dianalisis dengan teknik meta analisis secara kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah model hipotesis 
Pendidikan Agama Kristen bagi anak korban kemiskinan yang terdiri dari tujuh komponen utama, yaitu (1) 
Membangun fondasi spiritual pada anak; (2) Menumbuhkan kepercayaan diri pada anak; (3) Membangun 
komunikasi antara orangtua dan anak; (4) Membangun integritas melalui keteladanan; (5) Menolong anak 
membuat keputusan yang tepat; (6) Mendidik anak mengembangkan sikap hormat dan sopan; (7) Mengajar 
anak mendisiplinkan diri sendiri.  
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PENDAHULUAN 
Kemiskinan merupakan fenomena sosial yang pasti terjadi di setiap negara. Secara umum, 
kemiskinan didefinisikan sebagai ketidakmampuan orang untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial dan 
standar kebutuhan yang lain. Kemiskinan terus menjadi masalah fenomenal di belahan dunia, khususnya 
Indonesia yang merupakan Negara berkembang. Kemiskinan telah membuat jutaan anak tidak bisa 
mengenyam pendidikan, kesulitan membiayai kesehatan, kurangnya tabungan dan investasi, dan masalah 
lain yang menjurus ke arah tindakan kekerasan dan kejahatan. 
Salah satu dampak yang ditimbulkan dari kemiskinan ini dirasakan oleh anak. Status dan kondisi 
anak di Indonesia adalah paradoks. Secara ideal, anak adalah pewaris dan pelanjut masa depan bangsa. 
Secara real, situasi anak di Indonesia masih terus memburuk. Dunia anak yang seharusnya diwarnai oleh 
kegiatan bermain, belajar dan mengembangkan minat serta bakatnya untuk masa depan, namun realitasnya 
diwarnai data kelam dan menyedihkan. Anak Indonesia masih dan terus mengalami suatu kondisi yang 
terpaksa merenggut masa kanak-kanak mereka. Mereka terpaksa menjadi anak jalanan, mengalami 
eksploitasi, kekerasan seksual, menjadi pekerja anak, dan masih banyak lagi risiko yang mereka alami 
sebagai akibat dari kemiskinan ini. 
Pendidikan yang dicanangkan oleh pemerintah dalam slogan “Wajib Belajar 9 Tahun” hanyalah 
sebagai isapan jempol belaka bagi anak-anak, khususnya yang berasal dari golongan pra-sejahtera yang 
notabene memiliki permasalahan kesenjangan sosial dan ekonomi. Dalam konsepnya memang tercetus 
“Sekolah Gratis”, namun kenyataannya anak-anak dibebani dengan berbagai biaya baik itu uang buku, uang 
seragam, uang ekskul, dan lain-lain. Hal ini yang membuat pada akhirnya anak lebih memilih putus sekolah 
dan bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga. Pendidikan pun serasa menjadi sesuatu yang 
langka bagi mereka. Dasar dari pendidikan adalah suatu tindakan untuk membimbing keluar (Nuhanmara, 
2007:8). Pendidikan merupakan suatu bimbingan kepada individu menuju pemahaman akan potensi dari 
individu tersebut berhadapan dengan lingkungan yang aktual. 
Dalam Undang-Undang Perlindungan Anak (UUPA), Pemerintah mendefinisikan anak adalah 
seorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Semua anak mempunyai 
hak untuk mendapatkan perlindungan. Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi, serta mendapat 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Namun fakta yang terjadi adalah tidak semua anak 
mendapatkan perlindungan dan terpenuhi hak-haknya sebagai warga negara. Apalagi anak yang tumbuh dan 
berkembang dalam keluarga miskin yang termarjinalkan. 
Kemiskinan pada hakekatnya merupakan keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat 
disebabkan oleh kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan 
pekerjaan. 
Berdasarkan penyebabnya, kemiskinan dibagi menjadi kemiskinan alamiah dan kemiskinan 
struktural (Todaro & Smith, 2011). Kemiskinan alamiah terjadi karena kegagalan individu dan atau 
lingkungan fisik sebagai objeknya sehingga seseorang menjadi sulit dalam melakukan usaha atau 
mendapatkan pekerjaan. Kemiskinan struktural melihat kemiskinan sebagai bagian relatif, di mana terdapat 
sekelompok masyarakat yang miskin sementara kelompok lainnya tidak miskin. Sedangkan kemiskinan 
berdasarkan keparahan dibagi menjadi kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif (Todaro dan Smith, 2011). 
Kemiskinan absolut adalah kemiskinan yang dikaitkan dengan perkiraan tingkat pendapatan dan kebutuhan 
yang hanya dibatasi pada kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar minimum yang memungkinkan seseorang 
untuk hidup secara layak. Sedangkan kemiskinan relatif adalah kemiskinan yang dilihat dari aspek 
ketimpangan sosial, karena ada orang yang sudah dapat memenuhi kebutuhan dasar minimumnya tetapi 
masih jauh lebih rendah dibanding masyarakat sekitarnya (lingkungannya). 
Senada dengan penjelasan di atas, kemiskinan merupakan kondisi absolut dan relatif yang 
menyebabkan seseorang atau kelompok masyarakat dalam suatu wilayah tidak mempunyai kemampuan 
untuk mencukupi kebutuhan dasarnya sesuai dengan tata nilai atau norma tertentu yang berlaku di dalam 
masyarakat karena sebab-sebab natural, kultural dan struktural (Nugroho & Dahuri, 2004). Kemiskinan 
natural disebabkan keterbatasan kualitas sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Kemiskinan 
struktural disebabkan secara langsung maupun tidak langsung oleh berbagai kebijakan, peraturan, dan 
keputusan dalam pembangunan, kemiskinan ini umumnya dapat dikenali dari transformasi ekonomi yang 
berjalan tidak seimbang. Kemiskinan kultural adalah kemiskinan yang lebih banyak disebabkan sikap 
individu dalam masyarakat yang mencerminkan gaya hidup, perilaku, atau budaya yang menjebak dirinya 
dalam kemiskinan. Dengan kata lain, seseorang dikatakan miskin jika dan hanya jika tingkat pendapatannya 
tidak memungkinkan orang tersebut untuk mentaati tata nilai dan norma dalam masyarakatnya. 
Menjadi miskin dianggap oleh mereka yang memang miskin dan sebagaian besar mereka yang tidak 
miskin, sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan. Ada dua bentuk kemiskinan dapat ditandai.  Yang 
pertama, kemiskinan yang menimpa segelintir kecil atau golongan minoritas dalam beberapa lingkungan 
masyarakat. Yang kedua, kemiskinan yang menimpa mayoritas orang, namun hanya segelintir orang yang 
mapan ekonominya. Kemiskinan ini disebabkan oleh kesenjangan atau perbedaan yang sangat mencolok 
antara masyarakat yang makmur dan perorangan yang miskin. 
Kemiskinan merupakan fenomena sosial, tidak hanya di negara-negara berkembang tetapi juga 
negara-negara maju. Secara umum, kemiskinan didefinisikan sebagai ketidakmampuan orang untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial dan standar kebutuhan yang lain. Misalnya, jutaan anak-anak tidak 
bisa mengenyam pendidikan, kesulitan membiayai kesehatan, tidak ada investasi, kurangnya akses ke 
pelayanan publik, dan kurangnya lapangan kerja merupakan contoh dari ketidakmampuan orang. 
Dalam studi ini, secara sadar masalah kemiskinan tidak didekati dari sudut sosio ekonomi. Hal ini 
tidak berarti bahwa kemiskinan atau orang miskin itu merupakan hal yang teologis semata-mata. Memang 
benar bahwa kemiskinan atau orang miskin itu mencakup semua aspek kebutuhan manusia, baik sosial, 
ekonomi, budaya, politis dan religius spiritual. Berikut penulis mencoba memaparkan beberapa makna 
Akitabiah tentang kemiskinan. 
Kemiskinan merupakan salah satu tema sentral baik dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru. 
Kemiskinan dalam Alkitab menunjukkan sikap dan hubungan manusia dengan sesamanya pada satu pihak 
dan antara manusia dan Allah dalam pihak lainnya.  Pemahaman pokok dan terutama mengenai kemiskinan 
dalam Alkitab adalah kemiskinan material. Orang miskin dalam Alkitab digambarkan sebagai orang yang 
mempunyai sedikit saja, yang tidak mempunyai cukup untuk memenuhi kebutuhannya agar dapat bertahan 
hidup.  Juga tercakup dalam pengertian tadi, mereka yang tidak mempunyai hak suara dan yang tidak 
diperdulikan, para janda, yatim-piatu, yang menderita sakit kusta, orang-orang penumpang, asing dan 
pelarian (Ulangan 5:10-22). 
Perjanjian Lama berbicara tantang orang miskin secara sangat luas. Istilah ‘ebyon’ misalnya, yang 
berarti seorang miskin yang tidak punya apa-apa, the beggar, dipakai sampai 61 kali.  Kemudian orang 
miskin sebagai ‘dal’, menunjukkan kepada orang yang lemah, yang tidak mempunyai tanah, kaum proletar, 
dipakai sebanyak 48 kali, khususnya di kitab Nabi-nabi, Ayub dan Pengkhotbah. Lebih jauh, kata ‘dal’ dan 
‘ani’ dikapai untuk menyebut orang-orang yang menjadi korban kelaliman, terutama dari para pemuka 
masyarakat, pemerintah, raja, bangsa seasal yang lebih kuat, tuan tanah dan sebagainya. 
Sikap Yesus tentang orang miskin, memperlihatkan sesuatu yang realistis dan wajar, bukanlah suatu 
yang disengajakan terhadap si miskin. Lihat misalnya dalam Markus 14:7, “Orang miskin selalu ada padamu, 
tetapi Aku tidak...”. Walaupun dalam ayat lain seperti Matius 11:28, Yesus mengidentifisir, menyatukan 
diriNya dengan orang yang menderita (Bnd. juga Matius 25:40,45), tetapi dalam Markus 14:7 ini tidak 
dimaksudkan untuk dijadikan sebagai suatu prinsip sosial. Sebaliknya ayat ini harus dimengerti sebagai suatu 
teguran untuk jangan memakai orang miskin untuk maksud tertentu, atau jangan memanipulasi orang miskin 
untuk maksud kita sendiri. Karena bagi Yesus, orang miskin adalah manusia yang wajar dilayani dan 
dikasihi oleh siapapun juga. Inilah sikap yang paling dasar dari Yesus, bahwa orang miskin adalah manusia. 
Dari sanalah lahir tuntutan dan urgensi bagi para pengikut Yesus untuk melakukan apa saja yang menjadi 
kebutuhan utama bagi mereka yang paling hina, yang tidak lain merupakan orang-orang miskin itu. Matius 
25:40 berkata, “Sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang yang paling hina ini, 
kamu telah lakukan untuk Aku”. 
Menegok kepada hasil Sidang Raya ke VII Dewan Gereja Indonesia (DGI) – sebelum PGI di 
Pematang Siantar pada 18-28 April 1971, berdasarkan laporan dari seksi Pelayanan dan partisipasi gereja 
dalam pembangunan, dirumuskan dengan jelas bahwa gereja dipanggil untuk: “menyampaikan kabar baik 
kepada orang-orang miskin; untuk memberitakan pembebasan bagi orang tawanan, dan penglihatan bagi 
orang buta, untuk membebaskan orang-orang yang tertindas, dan untuk memberitakan bahwa Tuhan telah 
datang” (Luk 4:18-20). Hal ini berpijak pada pesan Yesus Kristus yang tertulis dalam Injil Matius 25:40, 
“Sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang dari saudaraku yang paling hina ini, 
kamu telah melakukannya untuk Aku”. 
Gereja dipanggil untuk turut serta secara bertanggung jawab dalam usaha membebaskan manusia 
dari penderitaan yang disebabkan oleh keterbelakangan, kemiskinan, penyakit, ketakutan, dan ketidakpastian 
hukum. Sadar akan tugas gereja yang begini luas, DGI menegaskan bahwa gereja dipanggil untuk 
mengusahakan keadilan dalam segala lapangan hidup; keadilan dibidang ekonomi dan pollitik, keadilan 
antara manusia dan golongan, bahkan keadilan dalam susunan masyarakat dan keadilan internasional. Oleh 
sebab itu, gereja serta merta ditantang untuk berjuang melenyapkan kepalsuan, kemunafikan, korupsi dan 
ketidakjujuran dalam rangka kesejahteraan semua manusia dalam hal jasmani dan rohani. 
Perumusan yang diungkapkan di atas hendak mengingatkan gereja bahwa tugas yang diemban dalam 
dunia bukan hanya sekadar mendatangkan pertobatan dan pembaharuan dalam arti rohani saja, tetapi bahwa 
berita kesukaan yang dibawa oleh Yesus Kristus juga berarti kebebasan, keadilan, kebenaran dan 
kesejahteraan bagi manusia dan dunia ini umumnya. Hal ini menyadarkan bahwa pemahaman akan berita 
kesukaan mendorong gereja untuk melihat bahwa tugas-tugas pembebasan, mengusahakan keadilan, 
kebenaran dan kesejahteraan itu bukannya tugas sampingan atau bersifat sekunder, komplementer belaka, 
melainkan ini adalah tugas hakiki, integratif dalam berita kesukaan itu sendiri. 
Menghadapi tantangan-tantangan di atas, gereja dituntut untuk secara sungguh-sungguh 
memperhatikan soal-soal kemasyarakatan, prihatin terhadapnya, serta solider dengan mereka yang miskin 
dan menderita. Sudah bukan saatnya lagi untuk gereja hidup mementingkan komunitas ekskusifnya. Gereja 
dipanggil untuk bekerja sama dengan semua golongan yang hidup dalam masyarakat dengan latar belakang 
agama yang berbeda. Disamping itu pula, gereja harus mampu menjalin kerjasama dengan pemerintah dan 
masyarakat, dalam hal ini dalam bidang pendidikan bagi generasi muda supaya mampu mengentaskan 
mereka dari kondisi yang memprihatinkan ini. Kerjasama tersebut hendaknya dilaksanakan dengan 
memperhatikan azas-azas iman Kristen. Hal itu berarti bahwa etik bagi partisipasi gereja dalam pendidikan 
didasari atas realitas Kerajaan Allah dan harus tunduk di bawah kritik Kerajaan Allah itu sendiri.  
Salah satu hal yang dapat dilakukan guna menjawab berbagai permasalahan tersebut di atas adalah 
melalui Pendidikan Agama Kristen yang terkhusus diperuntukkan bagi anak korban kemiskinan.Sebagai 
salah satu hal yang hakiki dalam kehidupan manusia, agama perlu mendapatkan posisi yang strategis. Dalam 
hal inilah maka peran pendidikan agama diperlukan. Terlebih terjadinya kemiskinan yang menyebabkan 
iman anak menjadi rentan terhadap godaan. Untuk itu, maka pendidikan agama yang diberikan kepada anak 
korban kemiskinan tidak dapat disamakan dengan anak-anak pada umumnya. 
Pendidikan Agama Kristen tentu tidak hanya menjadi tanggung jawab gereja seperti dikemukakan 
oleh Pantan (2016). Pendidikan Agama Kristen ini juga merupakan tanggung jawab dari pihak sekolah. 
Meski demikian, hingga saat ini belum ada model yang dapat mengakomodir hal tersebut. Oleh karena itu 
maka sangatlah strategis apabila dikembangkan model Pendidikan Agama Kristen bagi anak korban 
kemiskinan. Supaya upaya ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, maka pengembangan perlu 
dilakukan melalui penelitian. Penelitian ini berjudul Pengembangan Model Pendidikan Agama Kristen Bagi 
Anak Korban Kemiskinan. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) yang mengadopsi 
model pengembangan dari Borg and Gall (2007). Menurut Borg and Gall (2007:43-44), terdapat sepuluh 
langkah yang perlu dilakukan dalam penelitian pengembangan sebagai berikut: 
The major step in the R&D cycle used to develop mini courses are as follows: (1) Research 
and information collecting, includes needs assessment, review of literature, class room 
observation, and preparation of a report of state of the art; (2) Planning, include defining 
skills, stating objectives determining course sequence, small scale feasibility testing; (3) 
Develop preliminary form of the product, include preparation of instructional materials, 
handbook, and evaluation devices; (4) Preliminary field test, conducted in from 1 to 3, using 
6 to 12 subjects, interview, observational, and questionnaire data collected and analyzed; 
(5) Main product revision, revision of product as suggested by the preliminary field test 
result; (6) Main field testing, conducted in 5 to 15 schools with 30 to 100 subject. 
Quantitative data on subject pre course and post course performance are collected. Result 
are evaluated with respect to course objective and are compare with control group data, 
when appropriate; (7) Operational product revision, revision of product as suggested by 
main field-test results; (8) operational field testing, conducted in 10 to 30 schools involving 
40 to 200 subject. Interview, observational and questionnaire data collected and analyzed; 
(9) Final product revisionof product as suggested by operational field-test result; and (10) 
Dissemination and implementation, report on product at professional meetings and in 
journals. Work with publisher who assumes commercial distribution. Monitor distribution to 
provide quality control. 
 
 Karena adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, sekaligus supaya penelitian ini menjadi 
lebih terfokus, maka penelitian ini tidak akan mengikuti semua langkah dari Borg and Gall tersebut. 
Penelitian ini hanya akan mengikuti tiga langkah pertama, yaitu pengumpulan data, perencanaan, dan 
pengembangan model hipotesis. Tahap-tahapan selanjutnya akan dilaksanakan selanjutnya pada penelitian-
penelitian selanjutnya. Hasil dari penelitian ini adalah model hipotesis yang dinyatakan baik menurut 
referensi-referensi yang ada. 
 Data yang akan dikumpulkan pada penelitian ini berupa data kualitatif. Data kualitatif tersebut 
dikumpulkan melalui studi literatur. Literatur-literatur yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi 
buku, jurnal, dan Alkitab. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik meta analisis yang 
dilakukan dengan pendekatan kualitatif. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian telah dilaksanakan seperti yang telah direncanakan sebelumnya. Pada bab ini akan 
disajikan hasil penelitian yang dilakukan. Sesuai dengan perencanaan, hasil penelitian akan berupa kajian 
literatur yang dilakukan pada tahap pertama, diikuti dengan analisis mengenai kajian literatur yang dilakukan 
pada tahap kedua, dan akhirnya perumusan model hipotesis yang dilakukan pada tahap ketiga. Tahap 
pertama dan kedua akan disajikan tergabung, supaya memudahkan penyajian. Sedangkan hasil tahap ketiga 
akan disajikan terpisah sebagai luaran yang dihasilkan dari penelitian ini. Sedangkan pembahasan hasil 
penelitian diintegrasikan pada kedua bagian sajian tersebut. Berikut adalah hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah dilakukan. 
 
 
 
Kajian Literatur dan Analisis Mengenai Model Pendidikan Agama Kristen Bagi Anak Korban 
Kemiskinan 
Melihat berbagai realita anak-anak korban kemiskinan di atas, apa yang gereja telah lakukan? 
Kualitas pendidikan agama Kristen dewasa ini menjadi tantangan tersendiri dalam menghadapi 
perkembangan di era globalisasi. Pengembangan SDM dari setiap lembaga pendidikan dalam gereja menjadi 
beban dan pergumulan bersama. Peran pendidikan ini seharusnya sangat intens diperhatikan oleh gereja. 
Sejarah mencatat, dulu kecermerlangan pendidikan yang diasuh gereja, peran pendidikan gereja dalam 
membina dan mencerdaskan warganya mampu menghasilkan ke jenjang yang lebih tinggi, dan selalu tampil 
cemerlang. 
Pendidikan bagi anak-anak miskin berawal dari Inggris di tahun 1780 dibawah seorang guru 
bernama Robert Raikes, sekolah sederhana untuk anak-anak miskin belajar menulis dan membaca, sehinga 
mereka bisa mengerti apa yang tertulis didalam Alkitab yang dikemudian hari pendidikan itu dikenal dengan 
istilah Sekolah minggu. Robert Raikes berhasil melakukan suatu tindakan pencegahan/preventif kepada 
anak-anak yang termarjinalkan akibat kemiskinan, sehingga mereka tidak berlarut-larut terkena dampak dari 
kemiskinan dan mulai memajukan pendidikan bagi anak-anak miskin tersebut. Dan kegiatan Sekolah 
Minggu tersebut diadopsi oleh banyak gereja sampai saat ini, termasuk di Indonesia. 
Fakta yang terjadi saat ini, kita harus bertanya, apakah dalam Pendidikan Kristen gereja telah 
melakukan tindakan preventif bagi anak korban kemiskinan? Sebagai warga gereja semua terpanggil untuk 
memajukan pendidikan agama Kristen agar misi Kristus yang membawa manusia dari kegelapan kepada 
terang dapat nyata di dunia melalui pendidikan. Pendidikan Agama Kristen tidak hanya membuat yang buta 
huruf bisa membaca dengan baik, tapi lebih dari pada itu gereja lewat pendidikan Kristennya harus mampu 
mengentaskan mereka dari kondisi kemiskinan yang termarjinalkan. 
Yesus memberi teladan dan bukti bahwa Dia peduli pendidikan. Kelelahan fisik tidak menghalangi-
Nya untuk mengajar. Dia meninggalkan Amanat Agung agar para murid segala abad memperhatikannya. 
Jika gereja mengasihi-Nya, maka pendidikan menjadi salah satu pelayanan yang tidak boleh diabaikan, 
melainkan didukung secara konsisten. Tuhan Yesus adalah pelaku dan pemerhati pendidikan. Maka, selama 
pelayanan-Nya, mengajar adalah aktivitas yang tak terpisahkan. Di mana pun Dia berada, di sana proses 
belajar mengajar pasti terjadi. Jauh sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) diformalkan, Yesus sudah 
mempraktikkannya lebih dahulu. Tidak berlebihan jika julukan Guru Agung melekat pada-Nya. Dia telah 
memberi teladan dengan tidak menganggap rendah anak-anak. Selama masa pelayanan-Nya sebagai 
manusia, Yesus Kristus telah menyambut dan memberkati anak-anak Markus 10:13-16 menceritakan hal 
menarik tentang anak-anak. 
"Lalu orang banyak membawa anak-anak kecil kepada Yesus, supaya Ia menjamah mereka; 
akan tetapi murid-muridNya memarahi orang-orang itu. Ketika Yesus melihat hal itu, Ia 
marah dan berkata kepada mereka: "Biarkan anak-anak itu datang kepadaKu, jangan 
menghalanghalangi mereka, sebab orang-orang yang seperti itulah yang empunya Kerajaan 
Allah. Sesungguhnya barangsiapa tidak menyambut Kerajaan Allah seperti seorang anak 
kecil ia tidak akan masuk kedalamnya. Lalu Ia memeluk anak-anak itu dan sambil 
meletakkan tanganNya atas mereka Ia memberkati mereka." (Markus 10:13-16) 
Saat anak-anak kecil dibawa pada Yesus, mereka memang masih terlalu kecil untuk mengerti betapa 
luarbiasanya pertemuan itu, tapi mereka tentu dapat merasakan kehangatan kasih Yesus. Dan setelah mereka 
dewasa, mereka pasti membalas kasih-Nya. Kata Ibrani yang digunakan untuk “anak kecil” pada ayat 
tersebut, menerangkan bahwa anak-anak tersebut benar-benar masih sangat kecil, jadi gagalkah upaya 
Kristus? Tentu tidak, kata Ibrani yang sama juga digunakan dalam II Timotius 3:15 yaitu bahwa sejak masa 
kecilnya Timotius telah "mengenal kitab suci yang memberi hikmat dan menuntun kepada keselamatan oleh 
iman kepada Yesus Kristus." 
Kepedulian Yesus terhadap pendidikan, terlebih terhadap anak-anak hendaknya menjadi acuan bagi 
gereja untuk memperhatikan pendidikan Kristen bagi anak. Pendidikan Agama Kristen yang ditanam sedini 
mungkin akan memberi hikmat dan menuntun anak-anak kepada keselamatan oleh iman kepada Yesus, 
sehingga menjadi pekerjaan rumah bagi gereja-gereja dan para pengemban pendidikan Kristen saat ini adalah 
bagaimana pendidikan Kristen mampu menjadi sarana kuratif dalam menangani permasalahan anak beresiko 
korban kemiskinan. 
Didalam Ephesians 6:4, kata-kata, “mendidik”, dari kata Yunani “evktre,fw”ektrepho yang berarti, 
“untuk memelihara, menyediakan dengan penuh perhatian pemeliharaan, memberi makan, atau melatih.” 
Dengan kata lain orang tua ada untuk menyediakan kepedulian yang akan menghasilkan pengembangan dan 
pertumbuhan anak yang sehat. Tentu saja, konteksnya berhubungan dengan kerohanian dan pengembangan 
moral yang mengalir keluar suatu hubungan dengan Tuhan, berjalan di bawah kendali Tuhan, tetapi itu 
adalah buah kasih dari orang tua yang didalam Tuhan. Banyak orang tua sudah puas dengan hanya menerima 
ketaatan, tetapi ketaatan dan bahagia harus merupakan tujuannya. Ketaatan dan bahagia bukanlah harapan 
yang berlebihan. 
Mendidik anak-anak agar memiliki etika yang terpuji dan budi pekerti yang luhur, memang bukanlah 
tugas yang mudah dan ringan. Tidak sedikit para orang tua menemui atau mengalami kesulitan, bahkan gagal 
mendidik anak-anak mereka agar menjadi anak-anak yang baik. Pengertian baik, bermakna tidak hanya 
cerdas secara intelektual, tetapi juga cerdas secara rohani atau spiritualitas, sehingga memiliki kepekaan hati 
nurani yang tajam (E.B Surbakti, 95). 
Berbicara tentang sikap (attitude), orang tua harus menghadapi dengan sungguh-sungguh suatu sikap 
didalam rumah sama seperti saat orang tua tersebut memberi suatu tindakan. Cara orang tua berhadapan 
dengan anaknya akan, sebagian besar, menentukan bagaimana mereka akan bereaksi terhadap cara Tuhan 
berhubungan dengan mereka (Charles R. Swindoll). 
Beberapa dekade yang lalu, memukul anak di pantat adalah praktek yang diterima secara luas. 
Namun demikian, dalam tahun-tahun terakhir ini memukul anak (dan bentuk-bentuk hukuman badan 
lainnya) telah diganti dengan “time-outs” (berhenti dari aktifitas-aktifitas yang mereka sukai) dan bentuk-
bentuk hukuman lainnya yang tidak bersifat hukuman fisik. Di beberapa negara, memukul anak bahkan 
dianggap ilegal. Banyak orangtua yang takut memukul anaknya dan dilaporkan pada pemerintah dan 
akibatnya anak tersebut akan diambil dari mereka. Seorang anak tidak boleh didisiplin secara fisik sampai 
mengakibatkan kerusakan/gangguan fisik pada anak tsb. Namun demikian, menurut Alkitab, mendisiplin 
anak secara fisik pada batas-batas tertentu adalah baik dan mendukung pertumbuhan serta kebaikan sang 
anak. 
Banyak ayat Alkitab yang mendorong disiplin secara fisik. “Jangan menolak didikan dari anakmu ia 
tidak akan mati kalau engkau memukulnya dengan rotan. Engkau memukulnya dengan rotan, tetapi engkau 
menyelamatkan nyawanya dari dunia orang mati.” Masih ada ayat-ayat lain yang mendukung penghukuman 
secara fisik (Amsal 13:24; 22:15; 20:30). Alkitab sangat menekankan pentingnya disiplin; itu adalah sesuatu 
yang harus kita miliki supaya menjadi orang-orang yang produktif dan hal ini lebih mudah dipelajari ketika 
kita masih muda. Anak-anak yang tidak didisiplin akan bertumbuh sebagai pemberontak, tidak menghormati 
otoritas dan akibatnya mereka tidak akan mau menaati dan mengikuti Tuhan. Tuhan menggunakan disiplin 
untuk mengoreksi kita dan memimpin kita pada jalan yang benar, dan untuk mendorong kita menyesali 
perbuatan-perbuatan kita (Mazmur 94:12; Amsal 1:7, 6:23, 12:1, 13:1, 15:5; Yesaya 38:16; Ibrani 12:9). Ini 
hanyalah beberapa ayat yang berbicara mengenai faedah dari disiplin. 
Di sinilah masalahnya, sering kali para orangtua terlalu pasif atau terlalu agresif dalam usaha mereka 
membesarkan anak-anak mereka. Mereka yang tidak percaya soal memukul anak sering kali tidak punya 
kemampuan untuk mengoreksi dan mendisiplin secara tepat, sehingga anak mereka bertumbuh secara liar 
dan suka melawan. Hal ini merusak anak dalam jangka panjang. “Tongkat dan teguran mendatangkan 
hikmat, tetapi anak yang dibiarkan mempermalukan ibunya” (Amsal 29:15). Ada pula orangtua yang salah 
mengerti definisi Alkitab mengenai disiplin (atau mungkin mereka memang orang yang kasar dan suka 
menyiksa) dan menggunakan disiplin untuk membenarkan kekasaran dan penyiksaan terhadap anak-anak 
mereka. 
Disiplin digunakan untuk mengoreksi dan mendidik orang untuk berjalan pada jalan yang benar. 
“Memang tiap-tiap ganjaran pada waktu ia diberikan tidak mendatangkan sukacita, tetapi dukacita. Tetapi 
kemudian ia menghasilkan buah kebenaran yang memberikan damai kepada mereka yang dilatih olehnya” 
(Ibrani 12:11). Disiplin dari Tuhan adalah penuh kasih, sebagaimana mestinya antara orangtua dan anak. 
Memukul anak tidak boleh menyebabkan gangguan yang permanen atau untuk menyakiti, tapi memukul 
secara cepat (di bagian belakang/pantat di mana paling banyak daging) untuk mengajar anak bahwa apa yang 
dilakukannya tidak dapat diterima. Hal ini tidak boleh dilakukan untuk melampiaskan amarah atau rasa 
frustrasi kita, atau secara tidak terkontrol. “Dan kamu, bapa-bapa, janganlah bangkitkan amarah di dalam 
hati anak-anakmu, tetapi didiklah mereka di dalam ajaran dan nasihat Tuhan” (Efesus 6:4). Mendidik anak 
“dalam ajaran dan nasihat Tuhan” termasuk menghukum, mengoreksi, dan disiplin secara fisik dalam kasih. 
Mendidik adalah memberi pertologan secara sadar dan segaja kepada anak (yang belum dewasa) 
dalam pertumbuhanya menuju ke arah kedewasaan dalam arti dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab 
susila atas segala tindakannya menurut pilihanya sendiri yang telah dikemukakan oleh Langaveled. Mendidik 
membantu anak supaya anak itu kelak cakap menyelesaikan tugas hidupnya atas tanggungan sendiri. 
Pendidikan adalah tuntunan kepada pertumbuhan manusia mulai lahir samapi tercapainya kedewasaan, 
dalam arti jasmaniah dan rohaniah sebagaimana pemikiran dari Brojonegoro.  
Oleh karena itu di dalam keluarga diperlukan adanya suatu hubungan yang intim dan erat antar 
sesama anggota keluarga, baik itu hubungan antara ayah dan ibu (orangtua), orangtua dengan anak, maupun 
anak dengan anak. Peranan orangtua juga sangat diperlukan dalam memberikan pendidikan kepada anak-
anak untuk menentukan hari depan mereka, khususnya dalam membina kerohanian mereka. Orangtua 
memainan peranan yang sangat penting karena mereka merupakan tokoh utama bagi anak-anak. Orangtua 
yang tidak memberikan didikan yang baik bagi anak-anaknya kelak bukan saja tidak bisa menikmati hasil 
yang baik, bahkan anak mungkin akan mendatangkan celaka bagi mereka. “Tidak mendidik anak adalah 
kesalahan seorang ayah”, ini merupakan falsafah orang Cina dalam menasehati orangtua agar mendidik 
anaknya dengan baik. 
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui pentingnya peranan orangtua dalam kehidupan anak-anaknya, 
dimana didikan yang diberikan oleh orangtua kepada anaknya yang akan menentukan masa depan anak itu 
kelak. Orangtua bertanggung jawab dalam melaksanakan pembinaan rohani bagi anak mereka. Pembinaan 
rohani yang dilakukan orangtua kepada anak harus dilakukan dengan secara intensif, dengan cara 
mengadakan doa pribadi anak, membacakan cerita alkitab kepada anak, mengadakan ibadah keluarga, doa 
dalam keluarga, membina hubungan dengan anak, menyampaikan kebenaran-kebenaran firman Allah 
melalui kegiatan sehari-hari, teladan orangtua, serta menyediakan fasilitas rohani bagi anak, seperti: buku-
buku rohani, kaset-kaset rohani, film-film rohani, dll. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya kegiatan mendidik itu, khususnya 
proses pendidikan yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya. Pendidikan yang diberikan orang tua 
kepada anaknya merupakan fondasi primer bagi perkembangan, kepribadian dan tingkah laku anak. Orang 
tua sebagai subyek terpenting dalam keluarga semestinya dapat mendidik anak dengan penuh kasih sayang 
dan kelembutan. Karakteristik tatanan keluarga yang rapuh di antaranya adalah ketidakmampuan orang tua 
dalam mendidik anak dengan sebaik-baiknya, yaitu tiadanya perhatian, kelembutan, dan kasih sayang dari 
orang tua terhadap anak. Oleh sebab itu, cara orang tua mendidik akan menjadi kunci tercapainya derajat 
kualitas anak di kemudian hari. Cara orang tua Kristen mendidik anak memiliki peranan yang penting. Hal 
ini karena dengan mendidik akan menghasilkan warga masyarakat yang baik. Jika kehidupan keluarga 
kurang serasi, kemungkinan besar salah satu dari anggota keluarga tersebut tidak bisa menjalankan fungsinya 
dengan baik. 
 
Model Hipotesis Pembelajaran Agama Kristen Bagi Anak Korban Kemiskinan 
Berbicara mengenai desain model pembelajaran, berarti berbicara tidak hanya model pembelajaran 
dalam ranah pendidikan formal di sekolah, namun juga dalam pendidikan non-formal. Dalam hal ini gereja 
menjadi pelaku model pembelajaran bagi anak korban kemiskinan melalui pelaksanaan Pendidikan Agama 
Kristen. Pendidikan Agama Kristen merupakan tugas tanggungjawab dari komunitas iman. Oleh sebab itu, 
kehadiran Pendidikan Agama Kristen diharap mampu menumbuhkan nilai-nilai Kristiani dalam diri orang-
orang Kristen. Pendidikan Agama Kristen adalah suatu usaha pendidikan (yang dasar, sistematis, dan 
berkesinambungan) yang khusus yakni untuk mewariskan membangkitkan atau memperoleh baik 
pengetahuan, sikap-sikap maupun nilai-nilai dalam dimensi religius manusia yang menunjuk kepada 
persekutuan iman yang melakukan tugas pendidikan agamawi (Nuhamara, 2007:25). 
Desain model pelaksanaan PAK disini merupakan strategi tindakan preventif dan kuratif bagi anak 
beresiko korban kemiskinan yang dapat dilaksanakan oleh setiap “duty beares”, baik itu dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat, sekolah, maupun gereja. 
1. Membangun fondasi spiritual pada anak 
Satu hak istimewa yang dimiliki oleh orang tua Kristen adalah hak untuk menolong anak-anak 
kita mengenal dan mencintai Yesus Kristus, sehingga mereka dapat mempercayai Yesus sebagai 
Tuhan dan Juruselamat pribadi mereka. Alkitab memberitahu kita bahwa tanggung jawab ini adalah 
tanggung jawab yang diberikan oleh Tuhan sendiri (Ulangan 6: 6-7, Maz. 78: 5-7, Ef. 6:4). 
Sejak anak-anak lahir, mereka harus dapat merasakan suatu atmosfer bahwa keluarga tempat 
mereka dilahirkan adalah keluarga yang memiliki komitmen total kepada Tuhan. Hal ini bisa 
dirasakan, misalnya: melalui lagu-lagu Kristen yang sering diputar di rumah (tentu diselingi dengan 
lagu-lagu lain yang baik), adanya doa bersama (secara teratur atau spontan), saat teduh bersama, 
keterlibatan anak secara rutin di dalam Sekolah Minggu, plus pengaruh spiritual melalui retreat atau 
pun Sekolah Injil Liburan. Dan yang terpenting adalah kehidupan orang tua yang berpusatkan pada 
Yesus Kristus. 
Banyak orang tua berharap bahwa kebutuhan rohani anak sudah terpenuhi dengan hadirnya 
anak-anak di gereja pada acara sekolah minggu, ini salah besar! Sekolah Minggu hanyalah untuk 
memperkuat apa-apa yang terjadi di rumah. Ingatlah bahwa: Sekolah Minggu hanyalah suplemen 
tetapi kebutuhan spiritual anak sesungguhnya harus dipenuhi di rumah dan ini adalah tanggung 
jawab kita sebagai orang tua Kristen. Sadarilah, anak-anak bukan milik kita, tetapi pemberian Tuhan. 
Anak-anak kita adalah milik Allah, tetapi dipercayakan kepada kita, dan Allah lebih mengasihi anak-
anak kita daripada kita sendiri, karena itu bersandarlah kepada Dia. Allah tidak meminta kita 
menjadi orang tua yang sempurna tetapi meminta kita menjadi pelayan yang setia, karena itu 
penuhilah kebutuhan spiritual anak yang bisa kita lakukan sejak dini. 
2. Menumbuhkan kepercayaan diri pada anak 
Karena keterbatasan yang dialami, anak beresiko cenderung memiliki kepercayaan diri yang 
kurang. Oleh sebab itu, duty bearers harus mampu menumbuhkan kepercayaan diri pada anak 
korban kemiskinan. Kepercayaan diri dalam diri anak-anak beresiko harus dibangun diatas fondasi 
yang kuat yang didasarkan oleh pemahaman dan pengertian, dan didasarkan oleh nilai yang mereka 
miliki sendiri yang merupakan bagian dari sifat mereka sendiri, entah yang baik atau yang buruk. 
Dalam diri anak-anak terdapat keunikan dan tidak ada anak yang mempunyai bakat, kemampuan dan 
kecakapan yang sama. Meskipun mereka memiliki kelemahan, tetapi mereka juga memiliki 
kemampuan untuk menanggulangi kelemahan ini dengan kekuatan yang mereka miliki. 
Kepercayaan diri yang dimiliki oleh anak haruslah datang dalam diri mereka sendiri, sebab 
apabila kepercayaan diri mereka didasarkan pada penilaian orang lain, maka untuk seterusnya 
mereka akan selalu tergantung pada orang lain, dan seringkali kepercayaan diri yang mereka miliki 
dapat terampas oleh segala peristiwa yang terjadi di sekitar mereka.  
Pada konteks pembelajaran di tingkat sekolah, pembangunan kepercayaan diri dapat dilakukan 
melalui implementasi metode pembelajaran tertentu. Sebagai contoh, adalah mengimplementasikan 
model pembelajaran cooperative Jigsaw seperti yang dikemukakan oleh Sumarno dan Octaviani, 
2018). Selain itu, metode pembelajaran lain seperti TGT (Santosa, 2018) juga dapat diterapkan untuk 
kepentingan ini. Hanya saja, guru perlu mengingat bahwa media pembelajaran adalah hal penting 
yang tidak dapat dipisahkan dengan implementasi metode pembelajaran tertentu (Benyamin, 2019). 
3. Membangun komunikasi antara orangtua dan anak 
Hal yang sering dialami oleh anak korban kemiskian adalah kurangnya komunikasi dengan 
orang tua. Salah satu faktornya adalah orang tua yang sibuk permasalahan kemiskinannya sendiri, 
kurang memperhatikan dan terkesan cuek dengan apa yang terjadi pada anaknya. Padahal kepedulian 
orang tua kepada anak merupakan awal dari membangun komunikasi antara orang tua dan anak. 
Dalam berkomunikasi, anak akan mendapatkan dirinya sebagai individu yang dihargai 
keberadaannya. Komunikasi akan berjalan efektif apabila dibangun diatas dasar cinta kasih dan rasa 
saling percaya antara anak dan orang tua. Apabila anak-anak percaya bahwa orangtua sungguh 
mengerti akan pandangan mereka, maka kemungkinan besar anak-anak akan mendengarkan nasehat 
dari orang-tuanya. Alkitab katakan bahwa orangtua yang baik akan disegani dan dihormati oleh 
anak-anaknya (I Timotius 3:4). Dalam komunikasi yang baik, pasti akan tumbuh rasa hormat dari 
anak kepada orang tuanya. 
Gereja harus mampu menjadi fasilitator bagi orang tua dan mengarahkan orang tua untuk dapat 
membangun komunikasi yag baik dengan anaknya. Gereja berperan dalam pelaksanaan PAK bagi 
orang tua, melalui khotbah-khotbah, pengajaran, pendampingan dan bahkan seminar khusus 
parenting, mengarahkan orang tua untuk dapat mendidik anak-anak mereka melalui komunikasi 
yang baik. 
4. Membangun integritas melalui keteladanan 
Anak korban kemiskinan sebagian besar kehilangan teladan yang baik dari duty bearers-nya. 
Hampir kebanyakan terjerumus ke dalam teladan yang tak baik, sehingga mereka identik dengan 
sikap dan perilaku yang tidak baik. Integritas adalah melakukan apa yang benar bagaimanapun 
keadaannya. Mengajar anak menjadi orang terhormat yang mempunyai integritas adalah hal yang 
penting. Apabila anak-anak memiliki dasar yang baik, nilai-nilai kejujuran dan integritas serta 
kesadaran, berarti mereka mempertahankan nama baik selama mereka tumbuh dewasa. Bujukan dan 
tekanan yang muncul dari teman-teman sebayanya akan dapat dinetralkan dengan dukungan dan 
bantuan keluarga serta lingkungannya. 
Orangtua perlu menanamkan kebenaran bahwa untuk menuju kepada kehidupan yang kekal dan 
boleh datang pada Tuhan adalah orang yang berpegang dan mengatakan kebenaran (Mazmur 15:2; 
Amsal 12:17,19). 
Untuk membangun integritas dalam diri anak, orangtua perlu memberi teladan yang baik. Apa 
gunanya orangtua mengajarkan kejujuran pada anaknya bila tindakan orangtuanya sendiri 
mengajarkan pesan yang berbeda?  Perkataan yang disampaikan oleh orangtua harus sesuai dengan 
tindakan yang dilakukan oleh orangtua juga. Mengajar anak dengan memberi teladan akan lebih 
berhasil dari pada hanya memberikan peraturan dan segala nasehat tanpa contoh dari orangtuanya. 
Berarti orangtua tidak akan berhasil mendidik anaknya jika isi dari setiap pesan yang orangtua 
sampaikan tidak sesuai dengan kehidupan orangtua itu sendiri.  Orangtua dapat menjadi model 
tujuan bagi anak-anak, dan mewujudkan tujuan itu terlebih dahulu. Anak-anak akan menginginkan 
seperti orangtuanya, apabila orangtua menjadi teladan dalam sifat-sifat itu karena anak-anak akan 
melihat bahwa orangtuanya betul-betul percaya pada tujuan-tujuan itu dan orangtuanya sedang 
mewujudkan tujuan-tujuan itu dalam hidupnya sendiri. Hidup orangtua merupakan model dan 
kesaksian bagi anak-anak bukan hanya perintah saja. 
Teladan sangat mudah menular, apapun yang dilakukan oleh orangtua dapat dilakukan oleh anak 
jika diamati dan ditiru olehnya. Oleh karena itu, orangtua perlu berhati-hati supaya apa yang 
ditularkan itu bukan teladan yang buruk. Kematangan seseorang tampak dari kepekaannya tentang 
teladan apa yang ditularkannya kepada orang lain. Keagungan hidup di ukur dari keagungan teladan 
yang ditularkan dan di tinggalkannya (Andar Ismael, 1998:13). Yesus meninggalkan teladan sebuah 
gaya hidup yang luhur. Selama 33 tahun Ia hidup bukan untuk kepentinganNya sendiri, melainkan 
untuk kepentingan orang banyak. Yesus berkata: ”Aku telah memberikan suatu teladan kepada 
kamu, supaya kamu juga berbuat sama seperti yang telah Kuperbuat kepadamu”(Yohanes 13:15). 
5. Menolong anak membuat keputusan yang tepat 
Anak korban kemiskinan akan kehilangan kesempatan, hak-hak istimewanya bahkan kebebasan 
apabila ia memfokuskan diri pada kebebasan dengan tidak memperhatikan bahaya, peringatan dan 
peraturan. Anak-anak haruslah memandang pilihan sebagai kebebasan yang harus disertai dengan 
tanggung jawab. 
Apabila orangtua mendorong anak-anaknya untuk menentukan tujuan bagi dirinya, maka mereka 
akan berjuang untuk menjangkau cita-citanya. Orang-tua perlu mendorong anak-anaknya untuk 
memusatkan perhatian pada apa yang mereka inginkan atau butuhkan, dan anak-anak harus hidup 
dalam dunia yang akan menilai mereka menurut standar yang berlaku dalam masyarakat. Anak yang 
berhasil dan akan menjadi bijak dimasa yang akan datang, tentunya adalah anak yang mendengarkan 
nasehat dan menerima didikan (Amsal 19:20). 
Apa yang dapat dilakukan sebagai orangtua untuk menolong anak dalam membuat keputusan 
yang baik? Anak beresiko haruslah diberikan kesempatan untuk membuat keputusan sendiri, 
sehingga anak dapat mengembangkan kemampuannya untuk memilih dan membuat keputusan 
sendiri. Meskipun orangtua dapat dengan mudah menentukan pilihan bagi anak-anaknya, namun 
apabila orangtua tidak membiarkan anaknya membuat keputusan sendiri maka, ketika anak tumbuh 
dewasa dan menjalani hidup sendiri anak tidak akan mempunyai kepercayaan sendiri dan seringkali 
cenderung mempercayai perkataan orang lain. Dalam hal ini, perlu diingat bahwa anak 
dimungkinkan untuk dikuasai oleh roh jahat (Pakpahan, 2016) yang dapat membuatnya mengambil 
keputusan yang tidak tepat. 
Anak beresiko perlu diberi kesempatan untuk ikut memberikan pendapat dan di dorong untuk 
memandang sesuatu dengan sudut pandang yang berbeda. Hasilnya: anak tersebut mampu berpikir 
sendiri. Orangtua yang menahan diri dan mengekang kecenderungannya memban tu anak-anak, akan 
mendorong anak-anaknya menjadi mandiri dengan cara memberikan anak-anak tanggung jawab 
yang dimulai dari pekerjaan rumah tangga sesuai dengan usianya. Ketika seorang anak membuat 
keputusan sendiri mereka akan membuat kesalahan. Namun orangtua harus menyadari bahwa anak-
anak sedang dalam tahap belajar. Orangtua harus memberi semangat dan dorongan serta bimbingan 
dengan penuh cinta, kelemahlembutan bukan dengan kritikan atau kekasaran. Firman Tuhan katakan 
bahwa orangtua harus mendidik anaknya dengan ajaran dan nasehat Tuhan. 
6. Mendidik anak mengembangkan sikap hormat dan sopan. 
Jika Anak dibesarkan dalam lingkungan rumah yang memperlakukan mereka dengan penuh 
kewibawaan, kebaikan, dan rasa hormat, maka anak-anak akan bersikap sama sopan dan hormatnya 
kepada orang lain. Anak-anak cenderung meniru perilaku orangtua di rumah dengan melihat cara 
orangtua memperlakukan orang lain di luar keluarga. Di lingkungan rumah yang santai, seringkali 
orangtua kurang hati-hati dalam memperlakukan satu sama lain. Pujian dan ucapan terimakasih yang 
kita berikan pada anak akan mendorong minat dan semangat mereka, tetapi kritikan dan kemarahan 
(Ayub 39:19) akan membuat patah semangat dan depresi (Kolose 3:21). 
Didikan yang otoriter dan perlakukan kasar dari orang tua kepada anak malah akan 
menimbulkan rasa sakit hati anak tersebut yang berujung kepada sikap berontak dan tidak hormat 
kepada orang tua. Selain itu perlakuan kasar juga malah akan memperburuk keberesikoan anak, anak 
akan menjadi minder, penakut dan enggan mengaktualisasikan diri mereka. 
Yang diperlukan anak adalah kasih sayang dari orang tuanya. Sentuhan kasih sayang dan 
kelemahlembutan dari orangtua dapat menciptakan iklim yang baik untuk membangun hubungan 
positif dengan anak-anak. Sesuatu yang paling berharga yang diberikan kepada anak adalah dengan 
memberikan kasih sayang sepenuhnya. Kasih sayang yang diberikan bukanlah kasih sayang yang 
pura-pura atau yang dibuat-buat. Manusia yang penuh kasih akan membuat orang lain berbahagia, 
dan biasanya mereka juga cukup berbahagia bagi dirinya sendiri.  
Dengan belajar sopan santun anak-anak akan belajar menghargai orang lain, dan menumbuhkan 
penghargaan dan kepercayaan diri mereka. Bersikap baik dan menghargai orang lain dapat 
dicontohkan dirumah melalui cara orangtua memperlakukan anak-anak. Rumah haruslah menjadi 
tempat dimana mereka merasa dihargai dan didukung oleh semua anggota keluarga. Sebisa mungkin 
duty bearers harus menjadi sahabat bagi anak. Persahabatan yang baik akan mendidik anak untuk 
menumbuhkan rasa hormat dan sopan mereka kepada orang disekitarnya. 
7. Mengajar anak mendisiplinkan diri sendiri 
Banyak orangtua yang salah pengertian dalam mendisiplinkan diri anak, anak memang harus 
belajar untuk mendisiplinkan dirinya, tapi tidak lepas dari bimbingan orangtuanya. Orangtua harus 
memperkenalkan disiplin dan pengendalian diri kepada anak-anak dengan menggunakan pengaruh-
pengaruh dari luar.  
Sebagai orangtua maka wajiblah mengarahkan tingkah laku anak sampai mereka dapat 
melakukannya sendiri. Jika orangtua mengajarkan kepada anak bagaimana menentukan tujuan, 
membentuk kebiasaan positif dan bertingkah laku dalam batas kewajaran, anak-anak akan belajar 
kecakapan dalam meraih kesuksesan. Disaat anak masih muda, orangtua dapat mengajarkan kepada 
mereka dalam menentukan tujuan agar ketika anak dalam proses menjadi dewasa yang produktif, ia 
dapat menjadi teratur serta dan dapat mendisiplinkan dirinya sendiri. Sebab, anak yang 
mendengarkan nasihat dan menerima didikan dari orangtuanya adalah anak yang akan menjadi bijak 
di masa depan (Amsal 19:20). 
Kebiasaan positif adalah sarana yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan. Rutinitas yang 
mereka lakukan dapat memberi pola belajar yang lebih efektif dan membantu meningkatkan 
kemampuan berkonsentrasi. Faktor penting lain yang dapat membantu anak untuk menata hidup dan 
mendisiplinkan dirinya adalah dengan memberi contoh yang baik atau teladan baik yang kita 
lakukan. Dalam melakukan disiplin, orangtua haruslah memandang disiplin itu sebagai metode untuk 
mencapai tingkah laku yang diinginkan dari anak, bukan untuk menghukum mereka (Amsal 19:18). 
Tujuan dari disiplin adalah mendidik anak agar dapat memerintahkan diri sendiri atau dapat 
mendisiplinkan dirinya sendiri. Anak dilatih untuk dapat menguasai kemauannya, karena dengan 
begitu anak akan memberikan ketenteraman dan sukacita kepada orang-tuanya (Amsal 29:17). Anak 
yang sukar atau sulit untuk mengontrol diri merupakan anak yang dibesarkan dalam rumah tangga 
yang tidak berdisiplin dan akan mempermalukan orangtuanya (Amsal 29:15). Anak juga tidak boleh 
dibiarkan untuk berpikir dan bertindak terlalu bebas tanpa pengawasan dari orangtua. Anak-anak 
harus diajar untuk menghargai dan menghormati setiap pertimbangan-pertimbangan dari orang yang 
berpengalaman agar memperoleh pengertian (Amsal 4:1), artinya anak dididik begitu rupa oleh 
orangtua agar pikiran mereka dapat seirama dengan orangtuanya. Sehingga ketika anak tumbuh 
dewasa dan terpisah dari orangtua, anak akan dapat mengendalikan dirinya. 
Dalam mendisiplinkan anak secara efektif, sebaiknya orangtua hanya memfokuskan pada hal 
yang perlu diubah saja, bukan pada setiap aspek tingkah laku anak. Dan disaat orangtua hendak 
mendekati anak, orangtua janganlah dalam keadaan emosi yang kacau atau dalam keadaan marah 
agar komunikasi terbuka antara anak dan orangtua. Ketika Orangtua dalam keadaan emosi, 
usahakanlah dengan meredakan emosi diri, sehingga memberikan kesempatan pada orangtua untuk 
mempertimbangkan pendekatan yang baik untuk menghadapi anak. Dan pada akhirnya, orangtua 
perlu menunjukkan kasih dan perhatian yang besar pada anak agar anak mengetahui bahwa 
orangtuanya sebenarnya sangat menghargainya dan sangat menyayanginya 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan dari penelitian ini adalah terkembangkannya model Pendidikan Agama Kristen bagi anak 
korban kemiskinan yang terdiri dari tujuh desain model. Dengan ketujuh desain model tersebut sebagai 
strategi menyelesaikan permasalahan anak korban kemiskinan, Pendidikan Agama Kristen diharapkan 
mampu untuk menjadi sarana preventif dan kuratif bagi anak korban kemiskinan. Pendidikan Agama Kristen 
hadir untuk membangun fondasi spiritual anak beresiko, menumbuhkan kepercayaan diri anak beresiko, 
membangun komunikasi antara orang tua dengan anak, membangun integritas melalui keteladanan, 
menolong anak beresio untuk dapat membuat keputusan yang tepat, mendidik anak korban kemiskinan 
mengembangkan sikap hormat dan sopan, serta mengajarkan mereka mampu mendisiplin diri sendiri. 
Pendidikan Agama Kristen tidak hanya dilakukan di gereja saja, tetapi juga di dalam lingkungan 
keluarga dan masyarakat yang menjadi duty bearers bagi anak korban kemiskinan.  Untuk itulah disarankan 
bagi gereja turut ambil bagian dalam melaksanakan PAK bagi orang tua melalui khotbah-khotbah, 
pengajaran, pendampingan dan bahkan seminar-seminar khusus tentang parenting yang mengarahkan jemaat 
dewasa untuk dapan mendidik anak-anak mereka dengan baik. Bukan sekedar pendidikan yang biasa, namun 
merupakan pendidikan yang mengarahkan anak untuk menemukan potensi dirinya yang dapat dikembangkan 
guna mengatasi permasalahan keberesikoan mereka secara mandiri. Duty bearers merupakan fasilitator bagi 
anak korban kemiskinan untuk bertumbuh dapat menjadi pribadi yang unggul dan keluar dari 
keterpurukannya. Selanjutnya, disarankan pula untuk melakukan penelitian lanjutan yang bertujuan untuk 
menguji model hipotesis ini di lapangan. 
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